BAB V

PEMBAHASAN

Dalam pembahasan tentang hasil penemuan penelitian merujuk dari hasil

temuan yang diperoleh dari lapangan melaui wawancara, dan observasi.

Selanjutnya, peneliti memaparkan hasil temuan penelitian dengan cara

membandingkan atau mengkonfirmasi dengan teori-teori yang telah ada sesuai

dengan fokus penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut:

A

Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe TGT Dalam Pembelajaran Figh

Suatu aktifitas atau kegiatan dinyatakan sebagai kegiatan
pembelajaran apabila kegiatan itu didasarkan oleh suatu rencana yang
matang, teliti dan akurat. Rencana itu atau program yang disusun dengan
tujuan agar tercapai tujuan yang dikehendaki dalam proses belajar
mengajar secara efektif dan efisien.

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan
seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini melibatkan
peran peserta didik sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan
yang bisa menggairahkan semangat belajar dan mengandung
reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan peserta didik dapat

belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,
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kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Oleh karena itu,
kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk
mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui
observasi, dan bukan hanya diberi tahu.*

Sebagaimana data yang penulis peroleh, bahwasannya perencanaan
guru Figih dalam meningkatkan hasil belajar siswa sudah terlaksana
dengan baik dan lancar menggunakan model pembelajaran cooperative
learning tipe TGT dalam pembelajaran figh di MTs Darul Falah Bendiljati
Kulon Sumbergempol.

Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan guru ataupun peserta
didik sebelum proses pembelajaran dimulai. Guru membuat perencanaan
pembelajaran berdasarkan kurikulum yang telah digunakan Madarasah
yaitu kurikulum 2013. Dalam kegiatan pembelajaran guru-guru mata
pelajaran di MTs Darul Falah sudah menggunakan model pembelajaran
cooperative learning tipe TGT sesuai dengan kurikulum yang telah
digunakan di Madrasah. Perencanaan yang di buat guru Figih, yaitu :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah program
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajran
untuk setiap kegiatan proses pembelajaran. RPP dikembangkan

berdasarkan silabus.*

%2 M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Galia Indonesia,2011), him.139
% Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem, (Jakarta:Kencana, 2012). Hal. 59
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Guru Figih  membuat RPP guna mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik untuk mencapai kompetensi dasar (KD).
Karena setiap pendidik dalam satuan pendidikan berkewajiban
menyusun RPP secara lengkapdan sistimatis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikilogis peserta didik.

Dalam RPP vyang telah dibuat guru Figih sudah memenuhi
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran yang terdiri atas
identitas sekolah, identitas mata pembelajaran, kelas/semester, materi
pokok, alokasi waktu, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator
pencapaian, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran dan penilaian.

Kesimpulan penulis setelah melaksanakan penelitian rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah dibuat guru Figih di MTs Darul
Falah Bendilajati Kulon yaitu guru Figih sudah merencanakan dengan
baik dalam proses pembelajaran Figih yang telah dilakukan. RPP yang

telah dibuat guru berdasarkan:
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. Alokasi waktu sesuai dengan keperluan kompeteensi dasar
dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai.

. Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan berdasarkan
kompetensi dasar, dengan menggunakan kata kerja operasional
yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup sikap,
pengetahuan dan ketrammpilan.

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

Materi pembelajaran ditulis sesuai dengan indikator yang akan
dicapai.

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik Figih untuk
mewujudkann suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik mencapai KD yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai.

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran
untuk menyampaikan materi pembelajaran.

Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup

. Penilaian hasil belajar

Model dan Media
Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem.

Didalamnya terdapat berbagai komponen pengajaran yang
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saling terintegrasi untuk mencapai tujuan. Sehubungan dengan
itu, peran guru sangat besar dalam usaha penyelenggaraan
proses belajar mengajar tersebut. Guna mencapai hasil belajar
yang optimal semua komponen dalam proses belajar tersebut
tidak boleh diabaikan. Salah satu komponen tersebuat adalah
penggunaan model dan media pengajaran, yang saling terkait
dengan komponen lainnya dalam mencapai tujuan pengajaran.
Dalam RPP vyang telah dibuat guru Figh model
peembelajaran yang digunakan ketika menyampaikan materi
ketentuan makanan dan minuman yang halal yaitu model

pembelajaran cooperative learning tipe TGT.

Penilaian

Penilaian atau hasil belajar oleh pendidik dimaksudkan
untuk mengukur kompetensi atau kemampuan tertentu terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran,
sedangkan penilaian untuk mengetahui sikap digunakan untuk
teknis nontes, jenis penilaian tes dapat berupa tes tulis, tes
lisan, tes praktik, sedangkan non tes dapat berupa observasi dan
penugasan, baik perorangan maupun kelompok dapat berbentuk
tugas rumah atau proyek, portofolio. Sedangkan teknik
penilaian tidak lepas dari jenis instrument yang digunakan dan

aspek dinilai dalam rangka mengumpulkan informasi kemajuan
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belajar peserta didik, baik yang berhubungan dengan proses
belajar maupun hasil belajar, sesuai dengan kompetensi yang
dikuasai. Penilaian kompetensi dilakukan melalui pengukuran
indikator-indikator pada setiap kompetensi dasar®.

Kesimpulan penulis yaitu guru menilai peserta didik mulai
dari aspek sikap, pengetahuan dan ketrampilan. Untuk upaya-
upaya yang dilakukan oleh guru Figih dalam mengembangkan
sumber belajar yang dapat meningkatkan prestasi belajar
peserta didik dalam bidang agama, yaitu :

a. Menentukan media pembelajaran yang cocok untuk

setiap materi yang akan diberikan peserta didik

b. Menentukan rubrik penilaian yang sesuai dengan materi

yang akan disampaikan.

c. Mengembangkan model-model pembelajaran yang akan

di terapkan pada peserta didik.

B. Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe TGT
Dalam Pembelajaran Figh

Pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe atau

model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan

seluruh peserta didik tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini melibatkan

peran peserta didik sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan

% M. Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Galia Indonesia,2011), hal.387
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yang bisa menggairahkan semangat belajar dan mengandung
reinforcement. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan peserta didik dapat
belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran,
kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar.
Sesuai dengan pengamatan penulis penerapan model pembelajaran
cooperative learning tipe TGT dalam pembelajaran Figih sebagai berikut :
1. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan bertujuan untuk menciptakan
suasana awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan
peserta didik dapat mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Dalam kegiatan pendahuluan, guru :

a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik
untuk mengikuti proses pembelajaran.

b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang materi
yang sudah dipelajari dan terkait dengan materi
yang akan dipelajari

c. Mengantarkan  peserta  didik  kepada  suatu
permasalahan atau tugas yang akan dilakukan untuk
mempelajari suatu materi dan menjelakan tujuan
pembelajaran atau KD yang akan dicapai

d. Menyampaikan garis besar cakupan materi dan

penejelasan tentang kegiatan yang akan dilakukan
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peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan
atau tugas
2. Kegiatan inti
Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai  tujuan, vyang dilakukan secara interaktif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
secara aktif menjadi pencari informasi, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai
denga bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi
peserta didik
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang penulis
dapatkan kegiatan inti pembelajaran figih dengan menggunakan
model pembelajaran cooperative learning tipe TGT adalah :.
a. Mengamati
Dalam mengamati, guru membuka secara luas dan
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan
melalui kegiatan : melihat, menyimak mendengar dan
membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk
melakukan pengamatan, melatih mereka melihat,
membaca dan mendengar dari suatu objek.
b. Menanya
Tahapan selanjutnya dalam model pembelajaran

cooperative learning tipe TGT yaitu menanya yang
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berarti kegiatan belajar saling mengajukan pertanyaan
baik kepada guru ataupun teman yang lain untuk saling
mendapatkan pengetahuan.

Dalam kegiatan menanya, guru membuka
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk
bertanya mengenai yang sudah dilihat, disimak, dibaca,
atau dilihat. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan
rasa ingin tahu peserta didik.semakin terlatih dalam
bertanya, maka rasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Karena dari bertanya peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan baru yang belum diperoleh
peserta didik.

Mengeksplorasi

Proses  pembelajaran  mengeksplorasi  yang
dilakukan peserta didik untuk memperoleh pengetahuan
yang luas, peserta didik lebih banyak membaca, lebih
banyak bertanya dan mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber pendidikan.

Dalam proses ini, awalnya Guru memberikan
penjelasan materi secara garis besar agar siswa
mempunyai bekal untuk melaksanakan diskusi dengan
kelompok dan pada saat melakukan turnamen.

Kemudian siswa dalam satu kelas dibagi menjadi
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beberapa kelompok. Kelompok biasanya terdiri dari 4 5
orang siswa yang anggotanya heterogen. Dilihat dari
prestasi akademik, jenis kelamin, ras dan etnis. Guru
memerintahkan kepada siswa untuk belajar dalam
kelompok asal. Kemudian, siswa duduk mengelilingi
meja turnamen yang berasal dari kelompok yang
berlainan. Lalu guru membagikan satu set seperangkat
soal turnamen terdiri dari soal turnamen, kartu soal,
lembar jawaban, poin gambar smile, dan lembar skor
turnamen.

Mengasosiasi

Asosiasi merujuk pada kemampuan
mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan
beragam peristiwa untuk kemudian memasukkannya
menjadi penggalan memori.

Kegiatan menalar yang dilakukan guru Figh dalam
RPPnya yaitu: “Peserta didik mengumpulkan data yang
telah  didiskusikan dan mengaitkannya dengan
kehidupan sehari-hari”.

Pada tahap ini, guru meminta tiap-tiap kelompok
untuk menjawab soal-soal yang sudah didiskusikan

sesuai dengan kelmpoknya dan guru menyimpulkan
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jawaban dari masing masing kelompok untuk
didiskusikan bersama.
Mengkomunikasikan

Dalam tahapan ini, diharapkan peserta didik dapat
mengkomunikasikan hasil pekerjaan yang telah disusun
baik secara bersama-sama dalam kelompok dari hasil
kesimpulan yang telah dibuat bersama. Kegiatan
mengkomunikasikan ini dapat diberikan klarifikasi oleh
guru agar peserta didik akan mengetahui secara benar
atau ada yang harus diperbaiki.

Sesuai kegiatan mengkomunikasikan yang di
lakukan guru Figh dalam dokumentasi adalah *
Menyampaikan hasil diskusi tentang ketentuan
makanan dan minuman yang halal menanggapi hasil
presentasi (bertanya, mengkorirmasi, menyanggah) dan
menyimpulkan”

Setelah pengamatan peneliti dapat menyimpulkan
kegiatan mengkomunikasikan bertujuan untuk melatih
peserta didik untuk berkreatifitas dan mengembangkan
sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berfikir
sistematis dan berani menyampikan ide yang telah
didiskusikan  dengan singkat dan jelas serta

mengembangkan bahasa yang baik dan benar
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f. Kegiatan penutup
Berdasarkan observasi atau pengamatan untuk
melihat  Kketercapaian hasil pembelajaran, guru
melakukan penilaian tes, melaksanakan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik

dari kegiatann yang telah dilaksakan.

Evaluasi Penerapan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe
TGT Dalam Pembelajaran Figh

Dalam pelajaran yang di lakukan perlu adanya penilaian atau
evaluasi guna mengetahui tingkat kemampuan dari prestasi siswa.
Demikian halnya dengan mata pelajaran Figh, perlu diadakan evaluasi baik
dari segi kognitif, afektif maupun psikomotor. Jadi penilaianpun harus
dengan memperhatikan tiga hal di atas guru Figih menggunakan peniaian
dalam ranah afektif, kognitif dan psikomotorik.

Dari ketiga ranah tersebut yaitu kognitif, afektif dan psikomotor
masing-masing mempunyai kriteria tentang cara penilaiannya. Dari segi
kognitif yang menjadi penilaiannya diambil dari hasil nilai tugas, nilai
ulangan harian, nilai ulangan semester.. Sedangkan dari segi afektif,
penilaiannya diambil dari tingkat kehadiran siswa, keaktifan siswa dalam
setiap pembelajaran, dan sikap serta minat siswa terhadap materi. Dari segi
psikomotor, penilaiannya diambil dari tingkat respon siswa terhadap

materi, kemampuan siswa dalam mempresentasikan materi.
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Dengan adanya penerapan model pembelajaran cooperative
learning tipe TGT yang dilakukan guru Figih di MTs Darul Falah
Bendiljati Kulon ini mata pelajaran Figih tidak lagi diremehkan oleh
peserta didik, tidak ada lagi anggapan yang penting lulus, tidak penting,
hanya formalitas karena penilaian yang telah diberikan guru tidak hanya
dari nilai pengetahuan seperti ulangan harian, ujian semster dan ujian akhir
tetapi juga penilaian sikap,spiritual,sosial dan ketrampilan. Berdasarkan
pengamatan dan wawancara yang telah dilakukan peneliti. Evaluasi sikap,
spiritual, sosial sangat penting dilakukan karena mengetahui bagaimana
siswa bersikap dan berlaku setiap harinya sangatlah penting, Evaluasi
materi diadakan dengan pemberian tugas, UTS, dan UAS sehingga
penerapan pendekatan saintifik dalam peningkatan hasil peserta didik pada
mata pelajaran Figh adalah Peserta didikdapat meningkatkan pengetahuan
melalui pengalaman belajar yang dilakukan secara mandiri/ kerja
kelompok. Peserta didik semakin aktif, kreatif, inovatif dan produktif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan peserta didik

semakin berani dalam mengungkapkan pendapat, semakin berfikir Kritis.



